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Abstract 

The research aims to: 1) analyze the influence of intellectual intelligence on the performance of the 
Spripim Polda of South Sulawesi employees; 2) analyzing the influence of physical ability to the 
performance of officers Spripim Polda South Sulawesi; 3) Analyzing the influence of emotional 
intelligence on the performance of Spripim Polda South Sulawesi employees; 4) Analyzing the factors 
which are dominant influence on the performance of officers Spripim Polda South Sulawesi. The 
population of this research is all employees of the Spripim Polda South Sulawesi, amounting to 81 
people with a whole sample or a saturated sample. The results showed that the influence coefficient of 
intellectual intelligence on employee performance is 0.330 with the value p = 0.012 < 0.05 This 
suggests that intellectual intelligence has a significant positive effect on employee performance. 
Influence coefficient of physical ability to employee performance of 0.138 with value p = 0.033 < 0.05. 
This suggests that physical abilities have a significant positive effect on the employee's performance, 
the influence coefficient of emotional intelligence Ssterhadap employee performance of 0.584 with a 
value of P = 0.000 < 0.05. This suggests that emesional intelligence has a significant positive effect on 
employee performance, and the highest beta value is an emotional intelligence variable with a beta 
value of 0.532. This indicates that the dominant influential variable affects the employee's 
performance as a variable of emotional intelligence. 

Keywords: Intellectual Intelligence, Physical Ability, Emotional Intelligence, and Performance 

Abstrak 

Penelitian  ini bertujuan  untuk  : 1) Menganalisis pengaruh Kecerdasan Intelektual   terhadap 
kinerja pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan; 2) Menganalisis pengaruh Kemampuan Fisik 
terhadap kinerja pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan; 3) Menganalisis pengaruh Kecerdasan 
Emosional terhadap kinerja pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan; 4)Menganalisis factor mana 
yang  dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan. Populasi  
penelitian ini adalah seluruh pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan yang berjumlah 81 
Orang dengan sampel secara keseluruhan atau sampel jenuh. Hasil penletian ini menunjukkan 
bahwa koefisien pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja pegawai sebesar 0,330 dengan 
nilai p = 0,012 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai. koefisien pengaruh kemampuan fisik terhadap kinerja 
pegawai sebesar 0,138 dengan nilai p = 0,033 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa kemampuan fisik 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, koefisien pengaruh kecerdasan emosional 
ssterhadap kinerja pegawai sebesar 0,584 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
kecerdasan emesional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, dan diperoleh nilai 
beta yang paling tinggi adalah variable kecerdasan emosional dengan nilai beta sebesar 0,532. Ini 
menunjukkan bahwa variable yang  berpengaruh dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
adalah variable kecerdasan emosional. 

Kata Kunci : Sistem Antrian, Multiple Channel Query System (M/M/s)  
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi modern, peran sentral 

manusia dalam pencapaian tujuan 

organisasi tidak terbantahkan. 

Konsekuensinya adalah, dibutuhkannya 

anggota organisasi, atau sumber daya 

manusia, yang tidak saja berkemampuan, 

tetapi memiliki motivasi tinggi dan 

beretika.  Permasalahan mengenai kinerja 

merupakan permasalahan yang akan 

selalu dihadapi oleh pihak manajemen 

baik di organisasi maupun perusahaan, 

karena itu manajemen perlu mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai tersebut 

akan membuat perusahaan dapat 

mengambil berbagai kebijakan yang 

diperlukan, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai/ karyawannya agar 

sesuai dengan visi dan misi organisasi 

atau harapan perusahaan (Habibah, 

2001).  Dapat dibayangkan betapa 

hebatnya jika bisa dibangun suatu sistem 

manajemen sumber daya manusia yang 

mampu memotivasi 

pegawai/karyawannya untuk 

mengembangkan kemampuan  emosinya, 

sehingga bukan hanya kompetensi teknis 

yang berkembang tetapi juga 

produktivitas dan kinerjanya ikut 

meningkat (Martin, 2000: 25). 

Berdasarkan pengamatan penulis 

tentang kinerja pegawai pada kantor 

Spripim. Spripim bertugas membantu 

dalam melaksanakan tugas kedinasan dan 

tugas khusus dari kapolda dan/atau 

Wakapolda. Berdasarkan kondisi yang 

terjadi kantor Spripim Polda Sulawesi 

Selatan kinerja pegawai terkadang 

terhambat disebabkan karena interlektual 

yang berbeda yang dimiliki setiap 

pegawai dimana dengan kondisi tersebut 

mengakibatkan kinerja pegawai kurang 

maksimal disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan terkait dengan dunia 

perkantoran dan job masing – masing 

pegawai tersebut. Hal ini menyebabkan 

banyak pekerjaan yang harus diselesaikan 

tepat waktu namun tidak terselesaikan 

dengan baik penyebabnya karena tingkat 

kecerdasan pegawai belum memadai 

standar yang sebenarnya. 

a. rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan sebelumnya, maka 

masalah pokok yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut. 

1) Apakah kecerdasan  intelektual   

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai  

Spripim Polda Sulawesi Selatan. 

2) Apakah kemampuan fisik berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai  Spripim 

Polda Sulawesi Selatan. 

3) Apakah kecerdasan emosional  

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai  

Spripim Polda Sulawesi Selatan. 

4) Variabel manakah yang  dominan 

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai  

Spripim Polda Sulawesi Selatan. 

b. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah. 

1) Menganalisis pengaruh kecerdasan 

intelektual   terhadap kinerja Pegawai 

Spripim Polda Sulawesi Selatan. 

2) Menganalisis pengaruh kemampuan 

fisik terhadap kinerja Pegawai Spripim 

Polda Sulawesi Selatan. 

3) Menganalisis pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja Pegawai 

Spripim Polda Sulawesi Selatan. 

4) Menganalisis Variabel manakah yang  

dominan berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai Spripim Polda 

Sulawesi Selatan. 

c. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis, Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi 

atau masukan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di Sulawesi selatan serta 

dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa 

pascasarjana untuk menyelesaikan study. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan  mampu menambah 

pengetahuan dan mengembangkan ilmu 

bagi peneliti. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Jenis penelitian  

Jenis Desain peneitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah jenis 

metodologi peneitian Kuantitatif. 

Menurut  (Singarimbun 1996 ), metode 

penelitian yang menjelaskan hubungan 

antara variabel – Variabel melalui 

pengujian hipotesa. 

b. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan di 

Kantor Spripim Polda Sulawesi Selatan 

dengan pertimbangan terdapat  jumlah 

Pegawai yang minimal dengan tuntutan 

pekerjaan yang cukup besar tetapi tidak 

selalu didukung dengan dukungan 

internal dan eksternal dari pihak Polda. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

selama tiga bulan dari bulan Juni  sampai 

dengan bulan September 2017. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang diisi langsung oleh 

responden. Skala untuk kuesioner yang 

akan digunakan adalah skala bentuk 

langsung karena diisi langsung oleh 

subyek sendiri dan merupakan skala 

tertutup karena subyek sudah disediakan 

jawaban dalam bentuk pilihan. Alat ukur 

yang berbentuk skala ini merupakan 

metode yang cukup baik untuk 

mengambil data. Azwar (2008) 

mengemukakan bahwa seperangkat 

pernyataan yang ada dalam skala yang 

berisikan pernyataan-pernyataan dapat 

digunakan untuk mengungkap aspek-

aspek afektif seperti minat, sikap dan 

berbagai variabel lainnya. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis statistik yang 

menggunakan model analisis Regresi 

Linear Berganda yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2008) dengan rumus sebagai 

berikut : 

Y = b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3 +µ 

Dimana : 

Y  =Kinerja Pegawai 

X1  =Kecerdasan 

                     Intelektual  

X2  = Kemampuan Fisik 

X3   =Kecerdasan 

                    Emosional 

b0  =Intercept 

b1, b2, b3 =Koefesien Regresi 

µ  =Tern Error 

Keseluruhan proses analisis data 

penelitian ini menggunakan program 

SPSS-versi 23.0 for windows. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini, yakni untuk 

menganalisis pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, secara 

parsial serta untuk menguji hipotesis 

penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Dasar pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan nilai 

probabilitas baik untuk uji secara parsial 

maupun simultan. Secara umum hipotesis 

yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:Ho: Tidak terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap 
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variabel terikatHa: Terdapat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 

P < 0,05, maka Ho ditolak 

P ≥ 0,05, maka Ho diterima 

Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan teknik analisis statistik regresi 

linear berganda, dari hasil olahan 

komputer sub program SPSS for windows 

yang akan dipaparkan melalui tabel-tabel 

signifikansi. Berikut hasil yang 

didapatkan sesuai hipotesis yang telah 

dirumuskan. Hasil Analisis regresi 

berganda terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi 

 

Model Summary 

1. Angka R sebesar 0.794 menunjukkan 

bahwa korelasi nilai pengamatan dan 

nilai prediksi cukup kuat. 

2. Angka R square atau koefisien 

determinasi adalah 0.631. Hal ini 

berarti bahwa model mempunyai daya 

ramal 63,1% variasi Y dijelaskan oleh 

model.  

3. Adjusted R Square yaitu 0.617. Hal ini 

berarti 61,7% variasi dari variabel 

terikat bisa dijelaskan oleh variasi dari 

variabel bebas, sedangkan sisanya 38,2 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. 

4. Standard Error of Estimate (SEE) 

adalah 2,77 Makin kecil SEE akan 

membuat model regresi semakin tepat 

memprediksi variabel terikat. 

Hasil persamaan regresi yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Y = 2.354 + 0.330X1 + 0.038X2 + 

0.584X3 

a. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

dilakukan pengujian terhadap hipotesis 

yang diajukan dengan analisis regresi 

linier berganda. Tabel 4.12 merupakan 

pengujian hipotesis dengan melihat nilai 

p value, jika nilai p value lebih kecil dari 

0.05 maka pengaruh antara variabel 

signifikan. Hasil pengujian hipótesis 

sebagai berikut: 

Uji hipotesis 1 :Berdasarkan 

analisis regresi pada tabel 4.12, diperoleh 

koefisien pengaruh kecerdasan 

intelektual terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0,330 dengan nilai p = 0,012< 

0,05. Ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

intelektual berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan intelektual seorang pegawai 

maka kinerja pegawai tersebut semakin 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian yang berbunyi 

“Kecerdasan intelektual (Intellectual 

Ability) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Spripim Polda Sulawesi 

Selatan” diterima. 

Uji hipotesis 2: Berdasarkan 

analisis regresi pada tabel 4.12, diperoleh 

koefisien pengaruh kemampuan fisik 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,038 

dengan nilai p = 0,453> 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

fisikberpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat 
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diartikan bahwa  kemampuan fisik tidak 

mempengaruhi kinerja pegawai 

disebabkan karena anggota polisi 

diwajibkan untuk menjaga kebugaran 

tubuh dan setiap bulan harus latihan 

jasmani dan rohani sehingga kemmapuan 

fisik sudah terjaga dalam bekerja .ditolak. 

Uji hipotesis 3: Berdasarkan 

analisis regresi pada tabel 4.12, diperoleh 

koefisien pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,584 

dengan nilai p = 0,000< 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa 

kecerdasanemosional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin bagus 

kecerdasanemosional seorang pegawai 

maka kinerja pegawai tersebut semakin 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian yang berbunyi 

“Kecerdasan emosionalberpengaruh 

signifikan  terhadap peningkatan kinerja 

pegawai Spripim Polda Sulawesi Selatan” 

diterima. 

Uji hipotesis 4 :Berdasarkan 

analisis regresi pada tabel 4.12, diperoleh 

nilai beta yang paling tinggi adalah 

variable kecerdasan emosional dengan 

nilai beta sebesar 0,532. Ini menunjukkan 

bahwa variable yang  berpengaruh 

dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai adalah variable kemampuan 

emosional. Dengan demikian, maka 

hipotesis penelitian yang berbunyi 

“Kecerdasan emosional berpengaruh 

dominan terhadap kinerja Pegawai 

Spripim Polda Sulawesi Selatan” 

diterima. 

           Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi 

berganda (multiple regression) dengan 

bantuan software SPSS version 23. 

Sebelum sampaipada tahap pengujian 

hipotesis yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh antar variable independen 

dengan variabel dependen maka 

dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan 

reliabilitas serta uji asumsi klasik. 

Pengujian validitas dan realibilitas 

bertujuanuntuk melihat valid dan 

konsistennya indikator penelitian 

sedangkan uji asumsi klasik bertujuan 

untuk menguji ada tidaknya hubungan 

antar variabel independen. 

5. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Hasil analisis dari rumusan 

masalah, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan,  

1. Kecerdasan intelektual berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,330 dengan nilai p = 

0,012 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan intelektual berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan intelektual 

seorang pegawai maka kinerja 

pegawai tersebut semakin meningkat. 

2. Kemampuan fisik berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,138 dengan nilai p = 

0,453 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

kemampuan fisik berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dapat diartikan bahwa 

kemampuan fisik tidak mempengaruhi 

kinerja karyawan di sebabkan karena 

anggota polisi diwajibkan untuk 

menjaga kebugaran tubuh dan setiap 

bulan harus latihan jasmani dan rohani 

sehingga kemampuan fisik sudah 

terjaga dalam bekerja. 

3. Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,584 dengan nilai p = 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emesional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 
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pegawai. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin bagus kecerdasan emosional 

seorang pegawai maka kinerja 

pegawai tersebut semakin tinggi. 

4. Kecerdasan emosional merupakan 

variable yang paling dominan dengan 

nilai beta sebesar 0,532. Ini 

menunjukkan bahwa variabel  yang  

berpengaruh dominan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai adalah 

variable kecerdasan emosional. 

b. Saran 

Hasil dari simpulan penelitian, 

maka direkomendasikan saran sebagai 

berikut : 

1. Kecerdasan intelektual berpengaruh 

terhadap kinerja, sehingga disarankan 

kepada pengambil kebijakan di Polda  

untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektual sehingga dapat lebih 

meningkatkan kinerjanya. 

2. Kemampuan fisik berpengaruh 

terhadap kinerja, sehingga disarankan 

untuk menjaga kemampuan fisik yang 

dimiliki sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik 

3. Kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap kinerja, sehingga disarankan 

untuk menjaga dan meningkatkan 

kecerdasan emosional yang dimiliki 

untuk lebih meningkatkan kinerja 

pegawai tersebut. 

4. Oleh karena terdapat 38,2 persen 

faktor yang berpengaruh di luar model, 

maka disarankan kepada peneliti lain 

untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

antara lain gaya kepemimpinan, 

motivasi, kompensasi, kesejahtraan 

pegawai, dan lain-lain. Menutup 

kekurangan penelitian. Tidak memuat 

saran-saran diluar untuk penelitian 

lanjut. 
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